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Abstrack

This study was motivated by the fact that SD Negeri 111 Burau Pantai is located in a flood-prone area,
posing a potential risk to the learning process and the safety of the school community. The study aims
to describe the school’s efforts in dealing with floods. A qualitative approach with a case study design
was employed. Data were collected through observation, interviews, and documentation, involving the
school principal, students, and the East Luwu Regency Fire Department. Data analysis involved data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results indicate that the school's flood-
response efforts have been implemented across pre-disaster, during-disaster, and post-disaster stages.
These efforts include enhancing the school community's preparedness through briefings and flood-
response drills; executing emergency response actions that prioritize student safety and the protection
of school assets; and carrying out rehabilitation and reconstruction through site cleanup, facility
repairs, and the restoration of supporting infrastructure following the flood. However, the
implementation of these efforts lacks the support of a structured disaster management system—such as
early warning systems, evacuation routes, assembly points, and regular disaster training and
simulations. Thus, it can be concluded that while the school has undertaken flood-response measures,
these efforts require strengthening through the provision of supporting facilities, capacity building for
the school community, and collaboration with relevant agencies to ensure implementation is more
effective, well-planned, and sustainable.

Keywords: School Efforts, Flood Disaster, Elementary School.

Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi SD Negeri 111 Burau Pantai yang berada di wilayah rawan
banjir sehingga berpotensi mengganggu proses pembelajaran dan keselamatan warga sekolah.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya sekolah dalam menghadapi banjir di SD Negeri
111 Burau Pantai. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan kepala sekolah, siswa,
dan pihak Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Luwu Timur. Analisis data dilakukan melalui reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya sekolah
dalam menghadapi banjir telah dilakukan pada tahap pra bencana, saat bencana, dan pascabencana.
Upaya tersebut meliputi peningkatan kesiapan warga sekolah melalui pemberian arahan dan
pembiasaan menghadapi banjir, pelaksanaan tindakan tanggap darurat dengan mengutamakan
keselamatan peserta didik dan pengamanan aset sekolah, serta rehabilitasi dan rekonstruksi melalui
pembersihan lingkungan, perbaikan fasilitas, dan perbaikan sarana pendukung setelah banjir. Namun
demikian, pelaksanaan upaya tersebut belum didukung oleh sistem kebencanaan yang terstruktur,
seperti sistem peringatan dini, jalur evakuasi, titik kumpul, serta pelaksanaan pelatihan dan simulasi
kebencanaan secara berkala. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upaya sekolah dalam
menghadapi banjir telah dilaksanakan, tetapi masih memerlukan penguatan melalui penyediaan sarana
pendukung, peningkatan kapasitas warga sekolah, dan kerja sama dengan instansi terkait agar
pelaksanaannya lebih efektif, terencana, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Upaya Sekolah, Bencana Banjir, Sekolah Dasar.

1. PENDAHULUAN

Banjir merupakan salah satu bencana yang paling sering terjadi dan berdampak luas setiap
tahunnya dan mengancam keselamatan dan kelangsungan aktivitas masyarakat, termasuk kegiatan
belajar-mengajar di sekolah. Anak-anak usia sekolah merupakan kelompok rentan yang sangat
terdampak dalam situasi bencana. Kurangnya pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa, terutama di tingkat
sekolah dasar, seringkali memperparah dampak yang ditimbulkan oleh bencana tersebut. Menurut
rahayu dalam temuannya Banjir merupakan peristiwa tergenangnya suatu tempat akibat luapan air yang
melebihi kapasitas pembuangan air di suatu wilayah dimana peristiwa ini dapat dikatakan sebagai
ancaman musim. Maka, pentingnya pendidikan dan pelatihan kesiapsiagaan bencana di sekolah dasar
tidak dapat diabaikan.

Dalam proses pembelajaran yang efektif, perlu menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman
untuk mendukung siswa dalam proses belajar. Siswa perlu berada dilingkungan yang aman dan nyaman
setiap saat untuk menjamin keselamatan mereka. bukan hanya Orang tua yang harus dapat menciptakan
lingkungan yang aman bagi anaknya tetapi sekolah juga bertanggung jawab untuk menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman ketika siswa berada di sekolah. Oleh sebab itu, perlu adanya
pengawasan di setiap lingkungannnya karena sekolah merupakan tempat bagi siswa untuk
meningkatkan motivasi siswa dalam pembelaajaaran, mengeksplorasi serta mengembangkan minat,
baca dan potensinya.

Pembelajaran yang baik diciptakan dari suasana lingkungan yang baik sehingga perlu adanya
kenyamanan dan keselamatan bagi peserta didik. Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses sebab-
akibat. Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang melibatkan berbagai faktor yang dirancang
dengan baik sehingga faktor tersebut membangun suatu harmoni dalam suatu sistem pembelajaran.
Guru sebagai pengajar merupakan penyebab utama terjadinya proses pembelajaran siswa. Oleh sebab
itu sekolah sebagai sebuah institusi pendidikan memiliki tanggung jawab yang besar terhadap masa
depan peserta didik nya. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya.
Sekolah yang dicintai siswa adalah sekolah yang dapat membuat siswa merasa aman dan nyaman dalam
kegiatan proses belajar mengajar. Tenaga pendidik harus memperhatikan lingkungan sekolah demi
keamanan siswa, terlebih lagi ketika sekolah yang berdekatan dengan lingkungan yang mengancam
keselamatan siswa seperti Sungai, yang dapat memicu bencana banjir dan bencana lainnya. Sekolah
harus dapat melindungi siswa nya dari ancaman bahaya.

Terjadinya bencana seperti banjir yang disebabkan oleh hujan dan luapan arus Sungai, Peserta
didik perlu dilindungi dalam kondisi darurat karena merupakan bagian dari kelompok rentan. Prioritas
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yang diberikan kepada kelompok rentan berupa penyalamatan, evakuasi, pengamanan, pelayanan
kesehatan, dan psikososial oleh guru, khususnya ketika siswa berada di sekolah. Undang-Undang
Republik Indonesia No.24 Tahun 2007 tentang menghadapi Bencana. Berdasarkan regulasi ini
menegaskan bahwa kesiapsiagaan adalah serangkaian upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi
bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna. Maka dari
itu sebelum terjadinya sesuatu yang dapat memicu keselamatan bagi peserta didik, sekolah perlu
melakukan pelatihan dan simulasi evakuasi untuk menjamin keselamatan siswanya sehingga siswa di
sekolah merasa aman, nyaman, dan terlindungi dari ancaman.

Sudah seharusnya hal tersebut menjadi tanggung jawab dan tugas utama bagi tenaga pendidik
untuk memberikan keamanan dan keselamatan bagi siswa di sekolah. Anak-anak berhak mendapatkan
perlindungan dalam situasi dan kondisi tertentu (kondisi darurat). Pentingnya jaminan rasa aman
terhadap ancaman yang membahayakan diri dan jiwa pada tumbuh kembang anak sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang perlindungan anak pasal (1) yang menyebutkan bahwa
segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, dan
berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Undang-undang perlindungan anak digunakan
agar dapat menjamin perlindungan hukum bagi anak ketika beraktifitas di masyarakat dan mengikuti
proses pendidikan di sekolah. Perlindungan khusus adalah suatu bentuk perlindungan yang diterima
oleh anak dalam situasi dan kondisi tertentu (darurat) untuk mendapat jaminan rasa aman terhadap
ancaman yang membahayakan diri dan jiwa dalam tumbuh kembangnya. Oleh karena itu, dapat
dipahami
bahwa anak memerlukan perlindungan secara khusus karena mereka merupakan
generasi penerus perjuangan bangsa yang harus dilindugi.

Firman Allah swt. dalam QS An-Nisa/40:9 )
St Y38 Vsl a1 Tle 158 W 2350 gl (0005855 31 il Cail
Terjemahnya:
“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan
yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu,
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang
benar

Dan hendaklah orang-orang yang memberi mereka nasihat kepada pemilik harta, agar
membagikan hartanya kepada orang lain sehingga anak-anaknya terbengkalai, hendaklah mereka
membayangkan seandainya mereka akan meninggalkan di belakang mereka, yakni setelah kematian
mereka anak-anak yang lemah, karena masih kecil atau tidak memiliki harta, yang mereka khawatir
terhadap kesejahteraan atau penganiayaan atas mereka, yakni anak-anak lemah itu. Apakah jika keadaan
serupa mereka alarm, mereka akan menerima nasihat-nasihat seperti yang mereka berikan itu? Tentu
saja tidak! Karena itu, hendaklah mereka takut kepada Allah,atau keadaan anak-anak
mereka di masa depan.

Ayat ini menekankan pentingnya perhatian terhadap anak-anak yang lemah, termasuk ketika
mereka menghadapi bencana seperti banjir. Kita sebagai orang tua, pendidik, dan masyarakat memiliki
tanggung jawab untuk memastikan kesejahteraan dan pendidikan mereka, terlebih saat mereka berada
dalam situasi yang rentan akibat bencana.

Oleh sebab itu lingkungan sekolah merupakan hal penting untuk diperhatikan oleh tenaga
pendidik sebelum seluruh aktifitas pembelajaran dimulai. Tenaga pendidik harus menjamin bahwa
lingkungan sekolah yang digunakan dalam keadaan aman untuk menjamin keselamatan siswanya.
Upaya menghadapi banjir merupakan elemen penting yang harus dipersiapknan oleh tenaga pendidik.
Oleh sebab itu pihak sekolah harus membuat perencanaan untuk menjamin pemenuhan hak-hak siswa
untuk keselamatan seluruh pihak yang berada di lembaga sekolah.

Berdasarkan pengamatan peneliti, penilitian tersebut akan di lakukan secara khusus di sekolah
yang berada di Wilayah Burau, khususnya wilayah pesisir, wilayah tersebut rentan akan bencana banjir,
terdapat sekolah yang terkena banjir akibat lingkungan sekolah yang sangat berdekatan dengan Sungai
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dan juga didukung oleh dataran rendah sehingga banjir sering kali menghantam sekolah, bukan cuma
sekolah yang terkena dampaknya tetapi juga siswanya. sehingga menimbulkan ancaman keselamatan
bagi siswa.

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan mengenai upaya menghadpi banjir di sektor
pendidikan, belum ada kajian yang secara spesifik menyoroti penanggulangan banjir di lokasi yang
akan peneliti teliti, yaitu sekolah dasar di wilayah Burau, khususnya di kawasan pesisir.

Penelitian tersebut akan mengungkapkan sejauh mana kesiapsiagaaan sekolah yang berada di
wilayah burau khususnya di kawasan pesisir dalam menanggulangi dan menghadapi banjir. Data
tersebut disatukan melalui observasi langsung, wawancara dengan tenaga kependidikan, beserta analisis
dokumen. Jika penelitian tersebut tidak dilakukan maka akan berisiko buruk bagi sekolah dan
menimbulkan dampak yang lebih besar saat banjir terjadi, seperti gangguan proses belajar mengajar,
kerusakan fasilitas, bahkan membahayakan keselamatan warga sekolah. Maka dari itu dengan hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif mengenai bagaimana penanganan
sekolah dalam menanggulangi dan menghadapi bencana banjir, beserta jalan keluar yang dapat
diterapkan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan terhindar dari bencana alam seperti
banyjir.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam fenomena kesiapsiagaan
sekolah dasar dalam menghadapi bencana alam, khususnya banjir, di wilayah Burau. Studi kasus
memungkinksan eksplorasi menyeluruh terhadap sistem yang terbatas (bounded system) dalam konteks
kehidupan nyata, di mana batas antara fenomena dan konteks tidak tampak dengan tegas.

Teknik dalam pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua cara yang pertama adalah
observasi partisipatoris. Observasi ini merupakan jenis observasi yang tidak hanya menempatkan
peneliti hanya sebagai pengamat. Salah satu variasi pengambilan data adalah dengan peneliti
terlibat langsung atau menjadi bagian dari responden dan interaksi dengan responden. Kedua
adalah metode wawancara mendalam (Depth Interview). Metode depth interview dapat dilakukan
dengan tatap muka secara mendalam dan terus-menerus (lebih dari satu kali) untuk menggali
informasi dari respond.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar yang berada di Wilayah Burau kabupaten luwu
timur dengan Informan yaitu kepala sekolah, siswa, dan damkar, Sekolah tersebut dipilih karena
merupakan wilayah yang terdampak banjir sehingga penting untuk mengkaji kesiapsiagaan sekolah
dalam memitigasi bencana di lingkungan sekolah.

Analisis data berdasarkan pendapat Noeng Muhadjir adalah Usaha menemukan dan mengganti
dengan sistematik data hasil wawancara, observasi,dan lainya sehingga dapat peneliti memahami
tentang kasus yang sedang diteliti dan dapat disajikan untuk temuan akan datang. Sehingga dalam upaya
meningkatkan pemahaman analisis harus dilanjutkan dengan mencari makna. Adapun teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif analisis. Analisis menurut miles dan
huberman dibagi menjadi tiga alur kegiatan yang tejadi secara bersamaan. Ketiga dari alur tersebut
adalah: Data reduction, Data display; dan data, Conclusion: Drawing/verifying. yaitu menarik
kesimpulan dari analisis yang dilakukan berdasarkan bukti yang ditemukan di lapangan:
1.Reduksi Data (reduction)

Reduksi data, pada tahap tersebut peneliti mereduksi segala informasi yang diperoleh pada tahap
pertama untuk memfokuskan pada masalah tertentu. Yang dimana reduksi data merupakan rangkuman
atau memilih hal-hal yang dianggap pokok sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, sehingga tidak mempersulit
proses analisa data selanjutnya.
2.Penyajian data (display)

Penyajian data yaitu setelah hasil reduksi data yang telah tersusun data display dalam penelitian
kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Dengan
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penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan ,tersusun pada pola hubungan, sehingga mudah di
pahami.
3.Penarikan kesimpulan atau verifikasi ,( Conclusion: Drawing/verifying)

Penarikan kesimpulan atau verifikasi yaitu langkah ketiga dalam analisis data kualitatif.
Kesimpulan yang didapat masih bersifat sementara, dan tidak menutup kemungkinan akan mengalami
perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat, serta yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan dapat menjawab rumusan
masalah yang akan dirumuskan peneliti sejak awal, tetap imungkin juga tidak bisa dapat menjawab
rumusan masalah, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, SD Negeri 111 Burau Pantai telah melakukan berbagai upaya untuk
menghadapi banjir melalui peningkatan kesiapan warga sekolah sebelum bencana terjadi. Upaya
tersebut diwujudkan melalui pemberian arahan oleh guru, penanaman pemahaman mengenai risiko
banjir, serta pembiasaan kepada siswa untuk mengikuti prosedur keselamatan ketika banjir mulai
menggenangi lingkungan sekolah. Meskipun belum didukung oleh program kesiapsiagaan yang
tersusun secara formal, langkah-langkah tersebut menunjukkan adanya perhatian sekolah dalam
membangun kemampuan dasar warga sekolah untuk menghadapi ancaman banjir yang hampir setiap
tahun terjadi.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pengetahuan guru dan siswa mengenai banjir
terbentuk terutama melalui pengalaman menghadapi banjir yang terjadi secara berulang. Pengalaman
tersebut membuat warga sekolah memahami karakteristik banjir di lingkungan sekolah, mengenali
kondisi yang berpotensi menyebabkan banjir, serta mengetahui tindakan awal yang perlu dilakukan
ketika banjir mulai terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman menjadi sumber pembelajaran yang
secara tidak langsung membentuk kesadaran terhadap risiko bencana. Dengan demikian, upaya sekolah
tidak hanya terlihat dari tindakan yang dilakukan ketika banjir terjadi, tetapi juga dari proses
pembelajaran yang berkembang melalui pengalaman sehari-hari dalam menghadapi kondisi lingkungan
yang rawan banjir.

Apabila dikaitkan dengan teori David Alexander dalam Principles of Emergency Planning and
Management, salah satu unsur utama kesiapsiagaan adalah knowledge and risk awareness atau
pengetahuan dan kesadaran terhadap risiko. Alexander menjelaskan bahwa individu maupun organisasi
perlu memahami karakteristik ancaman yang dihadapi agar mampu mengambil keputusan secara tepat
sebelum maupun ketika bencana terjadi. Pengetahuan tersebut menjadi dasar dalam membangun
kesiapsiagaan karena tanpa adanya pemahaman terhadap risiko, tindakan yang dilakukan saat keadaan
darurat cenderung tidak terarah dan kurang efektif.

Jika dibandingkan dengan kondisi di SD Negeri 111 Burau Pantai, hasil penelitian menunjukkan
bahwa unsur pengetahuan dan kesadaran risiko telah mulai terbentuk. Guru dan siswa telah mengetahui
bahwa banjir merupakan ancaman yang dapat mengganggu aktivitas belajar serta membahayakan
keselamatan apabila tidak ditangani dengan tepat. Pemahaman tersebut tercermin dari kemampuan
warga sekolah mengenali perubahan kondisi lingkungan serta kesiapan mereka mengikuti arahan guru
ketika banjir terjadi. Dengan kata lain, sekolah telah berupaya membangun kesiapan dasar warga
sekolah sesuai dengan komponen pengetahuan dan kesadaran risiko sebagaimana dijelaskan oleh David
Alexander.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembentukan pengetahuan
tersebut masih bersifat adaptif, yaitu lebih banyak dipengaruhi oleh pengalaman menghadapi banjir
daripada melalui program pendidikan kebencanaan yang dirancang secara sistematis. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa kesiapan warga sekolah berkembang secara alami sebagai bentuk adaptasi
terhadap lingkungan yang rawan banjir. Di satu sisi, pengalaman tersebut memberikan manfaat karena
warga sekolah menjadi lebih mengenal kondisi yang dihadapi. Namun di sisi lain, ketergantungan
terhadap pengalaman berpotensi menimbulkan perbedaan pemahaman antarwarga sekolah apabila tidak
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didukung oleh program pembelajaran yang terencana. Oleh karena itu, sekolah masih memerlukan
penguatan dalam bentuk pendidikan kebencanaan agar pengetahuan yang dimiliki seluruh warga
sekolah menjadi lebih merata.

Selain membangun pengetahuan, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa sekolah telah
melakukan upaya melalui pemberian arahan kepada siswa sebelum maupun ketika banjir terjadi. Guru
mengarahkan siswa agar tetap tenang, mengikuti instruksi, serta mengutamakan keselamatan diri. Peran
tersebut menunjukkan bahwa guru menjadi pihak yang bertanggung jawab dalam mengoordinasikan
tindakan penyelamatan ketika kondisi darurat berlangsung. Keberadaan guru sebagai pengarah
sekaligus pengambil keputusan menjadi salah satu faktor yang membantu proses evakuasi berlangsung
dengan lebih tertib sesuai kondisi yang dihadapi.

Dalam perspektif David Alexander, tindakan tersebut merupakan bagian dari emergency
planning, yaitu perencanaan darurat yang bertujuan mengurangi risiko ketika bencana terjadi.
Perencanaan darurat tidak hanya berkaitan dengan penyusunan dokumen, tetapi juga mencakup
pembagian peran, koordinasi, prosedur evakuasi, serta mekanisme pengambilan keputusan yang jelas.
Berdasarkan hasil penelitian, SD Negeri 111 Burau Pantai telah menunjukkan adanya pembagian peran
antara guru dan siswa ketika banjir terjadi. Namun, pelaksanaannya masih bergantung pada arahan guru
berdasarkan kondisi lapangan karena sekolah belum memiliki prosedur tertulis mengenai penanganan
banjir.

Belum tersusunnya prosedur tersebut tidak terlepas dari kondisi geografis sekolah yang berada
di wilayah rawan banjir. Hampir seluruh area sekolah, termasuk halaman dan lapangan, ikut tergenang
ketika banjir terjadi sehingga sekolah mengalami keterbatasan dalam menentukan jalur evakuasi
maupun titik kumpul yang bersifat permanen. Kondisi tersebut menyebabkan proses evakuasi lebih
mengutamakan pertimbangan situasional dibandingkan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan
sebelumnya. Meskipun pendekatan tersebut masih dapat digunakan dalam kondisi tertentu, penyusunan
prosedur operasional tetap diperlukan agar setiap warga sekolah memiliki pedoman yang sama ketika
menghadapi banjir.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa sekolah belum melaksanakan pelatihan maupun
simulasi kebencanaan secara berkala. Padahal, menurut David Alexander, pelatihan merupakan bagian
penting dari upaya kesiapsiagaan karena berfungsi meningkatkan kapasitas individu dan organisasi
dalam menghadapi keadaan darurat. Melalui pelatihan, pengetahuan yang dimiliki warga sekolah tidak
hanya berhenti pada aspek pemahaman, tetapi berkembang menjadi keterampilan yang dapat diterapkan
secara cepat dan terkoordinasi ketika bencana terjadi. Dengan demikian, belum adanya simulasi
menunjukkan bahwa upaya sekolah dalam membangun kesiapsiagaan masih memerlukan penguatan
agar kemampuan yang dimiliki warga sekolah tidak hanya didasarkan pada pengalaman, tetapi juga
pada latihan yang dilakukan secara terencana.

Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya sekolah serta belum adanya
program khusus yang memfasilitasi pelaksanaan pendidikan kebencanaan secara berkelanjutan. Selain
itu, keterlibatan instansi yang memiliki kewenangan di bidang penanggulangan bencana juga masih
terbatas sehingga sekolah belum memperoleh pendampingan dalam menyusun program kesiapsiagaan
yang lebih komprehensif. Akibatnya, berbagai upaya yang telah dilakukan sekolah lebih banyak bersifat
responsif terhadap pengalaman banjir daripada preventif melalui penguatan kapasitas sebelum bencana
terjadi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Neli Husniawati yang menyatakan bahwa
pendidikan kebencanaan berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan warga sekolah mengenai
risiko bencana. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan dasar penting dalam
membangun kesiapsiagaan. Akan tetapi, terdapat perbedaan pada proses terbentuknya pengetahuan.
Dalam penelitian Neli Husniawati, peningkatan pengetahuan diperoleh melalui program edukasi yang
dirancang secara sistematis, sedangkan pada SD Negeri 111 Burau Pantai pengetahuan lebih banyak
terbentuk melalui pengalaman menghadapi banjir yang berulang. Perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa pengalaman mampu membentuk pemahaman dasar, tetapi belum sepenuhnya dapat
menggantikan fungsi pendidikan kebencanaan yang terstruktur.
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Temuan penelitian ini juga mendukung penelitian Wiwin Winarti dan Laksita Barbara yang
menegaskan bahwa pelaksanaan pelatihan dan simulasi mampu meningkatkan kesiapan warga sekolah
dalam menghadapi bencana. Berbeda dengan penelitian tersebut, SD Negeri 111 Burau Pantai belum
melaksanakan simulasi secara berkala sehingga kesiapan warga sekolah belum pernah diuji melalui
latihan yang terencana. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas melalui pelatihan masih
menjadi kebutuhan yang perlu diprioritaskan agar upaya sekolah dalam menghadapi banjir dapat
berjalan lebih efektif.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis dapat dipahami bahwa upaya SD Negeri 111 Burau Pantai
dalam menghadapi banjir melalui aspek kesiapsiagaan telah dilaksanakan melalui peningkatan
pengetahuan, pembentukan kesadaran terhadap risiko, pemberian arahan oleh guru, serta pelaksanaan
evakuasi sesuai kondisi di lapangan. Upaya tersebut menunjukkan adanya komitmen sekolah untuk
melindungi keselamatan warga sekolah. Namun, apabila dianalisis berdasarkan teori David Alexander
(2002), upaya tersebut masih belum sepenuhnya memenuhi prinsip kesiapsiagaan karena belum
didukung oleh program pendidikan kebencanaan yang terstruktur, prosedur operasional yang
terdokumentasi, serta pelaksanaan pelatihan dan simulasi secara berkala. Oleh karena itu, penguatan
pada aspek perencanaan, peningkatan kapasitas, dan kerja sama dengan instansi kebencanaan menjadi
langkah yang diperlukan agar upaya sekolah dalam menghadapi banjir dapat dilaksanakan secara lebih
sistematis, efektif, dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesiapsiagaan sekolah dalam menghadapi banjir dan
upaya sekolah dalam menanggulangi banjir di SDN 111 Burau Pantai, dapat disimpulkan bahwa: Upaya
SD Negeri 111 Burau Pantai dalam menghadapi banjir telah diterapkan, namun belum terlaksana secara
optimal karena masih terdapat beberapa indikator kesiapsiagaan yang belum terpenuhi, seperti belum
tersedianya alat peringatan dini, jalur dan titik evakuasi, media edukasi kebencanaan, serta pelatihan
dan simulasi banjir secara berkala.
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